
 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data dan temuan di lapangan, baik dari angket maupun 

Wawancara 

 

1. Pengaruh Tradisi Martutur terhadap Pendidikan Karakter Anak Usia DiniTradisi 

Martutur berperan signifikan dalam membentuk karakter anak usia dini di Desa 

Laru Baringin. Data kuantitatif menunjukkan bahwa mayoritas orang tua menilai 

penerapan Martutur sangat positif, dan hasil regresi linier sederhana 

memperlihatkan pengaruh signifikan Tradisi Martutur terhadap pendidikan 

karakter anak. Semakin tinggi penerapan Martutur, semakin baik pembentukan 

karakter anak, termasuk sopan santun, tanggung jawab, dan kedisiplinan.\ 

2. Peranan Martutur dalam Praktik Pengasuhan Wawancara dengan orang tua 

mengungkapkan bahwa Martutur tidak hanya berfungsi sebagai nasihat, tetapi 

juga sebagai media pendidikan karakter melalui keteladanan, tutur kata lembut, 

dan pengenalan nilai budaya. Anak-anak belajar sopan santun, menghormati orang 

tua, serta memahami nilai moral dan sosial sejak dini. Martutur membantu anak 

meniru perilaku positif dan internalisasi nilai budaya secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Keterangann: 

Tabel insrumen penelitian X Tradisi martutur 

Sts : Sangat tidak setuju Ss sangat setuju 

Ts : 

S : 

Tidak setuju 

Setuju 

Istilah tabel di bawah ini dengan cara memberikan ✔pada kolom berikuit 

Dibawah ini 

No Pertanyaan Sts Ts S SS 

1 Tradisi Martutur sering dilakukan  dalam 

keluarga kami. 

    

2 Anak saya sering mendengarkan tutur kata 

orang tua dalam Martutur. 

    

3 Nilai-nilai sopan santun diajarkan melalui 

Martutur. 

    

4 Martutur membantu anak memahami 

pentingnya menghormati orang tua. 

    

3 Anak-anak menjadi lebih peka terhadap 

norma sosial setelah mendengarkan 

Martutur. 

    

6 Martutur memperkuat hubungan emosional 

antara anak dan orang tua. 

    

7 Orang  tua rutin menggunakan Martutur 

sebagai sarana pendidikan karakter 

    

8 Anak-anak  belajar  nilai  tanggung  jawab 

melalui kisah dalam Martutur. 

    

9 Martutur memperkenalkan anak kepada nilai 

kejujuran. 

    

10 Anak lebih mudah memahami konsep baik 

dan buruk melalui Martutur 

    



 

 

 

 

 

Tabel Insrumen penelitian Y 

Pendidikan 

karakter anak usia 

dini 

No Pertanyaan Sts Ts S Ss 

1 Tradisi Martutur mengajarkan nilai 

tolong-menolong kepada anak. 

    

2 Martutur membantu pembentukan 

karakter disiplin pada anak. 

    

3 Anak-anak lebih menghargai budaya 

lokal setelah mendengar Martutur. 

    

4 Martutur membuat anak tertarik pada 

cerita dan pembelajaran moral. 

    

5 Martutur berkontribusi dalam 

membentuk karakter anak sejak dini. 

    

6 Nilai-nilai kearifan lokal tersampaikan 

secara efektif melalui Martutur. 

    

7 Saya merasa Martutur relevan dalam 

pendidikan anak zaman sekarang 

    

8 Martutur dapat menggantikan sebagian 

fungsi pendidikan formal dalam hal 

karakter. 

    

9 Anak lebih mudah mengikuti nasihat 

dalam bentuk tutur cerita. 

    

10 Martutur penting untuk dilestarikan 

dalam pendidikan anak usia dini. 

    



 

 

 

 

 

No Pertanyaan 

1 Apakah tradisi Martutur membantu dalam membentuk karakter 

2 Penggunaan Tradisi Martutur dalam Mendidik Anak Usia Dini di Desa Laru 
Baringin 

3 Tanggapan atau perilaku anak setelah mendengar Martutur dari orang tua atau 
anggota keluarga lainnya? 

4 Apakah Ibu masih sering menggunakan Martutur saat berbicara atau 
menasihati anak di rumah 

5 Bissakah Ibu memberikan contoh Martutur atau petuah Mandailing yang 
pernah Ibu sampaikan kepada anak 
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Apa yang Ibu pahami tentang tradisi Martutur? 

Ibu arnida 

Menurut saya, Martutur adalah tradisi bercerita yang sudah ada sejak dulu, diwariskan 

oleh orang tua dan nenek moyang kita. Cerita-cerita yang disampaikan bukan hanya 

sekadar dongeng untuk hiburan anak, tetapi lebih banyak mengandung pesan moral, 

nasihat, dan ajaran hidup. Dalam Martutur biasanya orang tua menceritakan kisah yang 

penuh makna, seperti pentingnya menghormati orang tua, bersikap jujur, atau rajin 

bekerja. Jadi menurut saya, Martutur bukan sekadar cerita, tetapi sarana mendidik anak 

agar berperilaku baik sejak kecil. 

Apakah tradisi Martutur masih sering digunakan dalam keluarga Ibu sekarang? 

Ibu lisdah 

Kalau saya pribadi, masih berusaha menerapkan walaupun tidak sesering dulu. Kadang 

kalau malam sebelum tidur, saya bercerita kepada anak-anak tentang kisah-kisah yang 

dulu saya dengar dari orang tua saya. Tapi memang tantangannya sekarang, anak-anak 

lebih suka menonton televisi atau main HP. Jadi saya harus pandai-pandai mengatur 

waktu supaya mereka bisa mendengarkan. 

Menurut Ibu, apa manfaat Martutur bagi pembentukan karakter 

Ibu lisdah 

Manfaatnya besar sekali. Lewat Martutur, anak bisa belajar tentang nilai moral tanpa 

harus digurui secara langsung. Misalnya kalau saya bercerita tentang tokoh yang jujur, 

anak jadi tahu bahwa jujur itu baik. Kalau tokoh yang suka berbohong akhirnya 

mendapat akibat buruk, anak bisa mengerti bahwa berbohong itu tidak baik. Jadi 

Martutur membantu orang tua dalam mendidik anak agar punya karakter yang baik. 



Ibu Nafsah 

 

 

 

Apakah menurut Ibu tradisi Martutur perlu dilestarikan untuk generasi mendatang? 

Ibu Lisdah : 

Sangat perlu, karena kalau tidak dilestarikan bisa hilang ditelan zaman. Padahal 

Martutur ini bukan hanya budaya, tapi juga sarana pendidikan karakter. Saya berharap 

anak-anak sekarang juga bisa mengenal dan meneruskan tradisi ini, sehingga nilai-nilai 

luhur dari leluhur kita tidak hilang begitu saja. 

Apa yang Ibu pahami tentang tradisi Martutur 

Ibu nafsah 

Menurut saya, Martutur itu adalah tradisi lisan, semacam bercerita atau bertutur kata 

yang diwariskan turun-temurun. Isinya biasanya tentang cerita rakyat, pengalaman 

hidup, atau nasihat yang dibungkus dalam kisah. Martutur ini bukan hanya cerita biasa, 

tapi ada nilai-nilai moral yang ditanamkan di dalamnya. 

Apakah tradisi Martutur masih sering digunakan dalam keluarga Ibu sekarang? 

Ibu nafsah 

Kalau dibandingkan dulu, sekarang memang sudah jarang. Anak-anak sekarang lebih 

suka menonton YouTube atau main game di HP. Tapi saya masih sesekali bercerita, 

terutama kalau anak-anak sedang rewel atau menjelang tidur. Saya ingin mereka tetap 

mengenal tradisi ini walaupun tidak setiap hari saya lakukan 

Bagaimana respon anak-anak ketika Ibu bercerita dengan Martutur? 

Ibu nafsah 

Responnya cukup baik, apalagi kalau ceritanya menarik dan ada tokoh yang lucu. 

Kadang mereka malah ikut menirukan tokoh dalam cerita itu. Tapi memang kalau 

dibandingkan tontonan modern, anak-anak lebih cepat bosan. Jadi saya biasanya 

memilih cerita yang pendek tapi mengandung pesan moral. 

 

Menurut Ibu, apa manfaat Martutur bagi pembentukan karakter anak? 



Mereka senang kalau ceritanya ada tokoh binatang atau tokoh lucu. Kadang mereka 

 

 

 

 

Menurut saya, manfaatnya banyak sekali. Anak bisa belajar tentang sopan santun, 

kejujuran, rajin bekerja, dan hormat kepada orang tua. Cerita itu mudah ditangkap oleh 

anak-anak karena menggunakan bahasa sederhana. Jadi pesan moralnya bisa lebih cepat 

mereka pahami. 

 

Apakah menurut Ibu tradisi Martutur perlu dilestarikan untuk generasi mendatang? 

Ibu nafsah 

Iya, harus dilestarikan. Kalau tidak, anak-anak kita nanti bisa kehilangan identitas 

budayanya. Selain itu, Martutur bisa menjadi sarana pendidikan yang khas, berbeda 

dengan pendidikan modern. Saya berharap sekolah dan orang tua sama-sama berperan 

supaya tradisi ini tetap ada. 

Apa yang Ibu pahami tentang tradisi Martutur? 

Ibu nur ainu 

 

Martutur menurut saya adalah tradisi lama di mana orang tua bercerita kepada anak- 

anak. Ceritanya biasanya berisi kisah kehidupan, dongeng, atau nasihat yang 

disampaikan dengan bahasa sederhana. Bagi saya, Martutur ini seperti cara orang tua 

untuk mendidik anak tanpa harus menggurui, tapi lewat cerita yang menyenang 

Apakah Martutur masih sering digunakan dalam keluarga Ibu sekarang? 

Ibu nur ainun 

Sekarang sudah jauh berkurang. Kalau dulu orang tua saya hampir setiap malam 

bercerita, tapi sekarang anak-anak lebih banyak sibuk dengan TV dan HP. Walaupun 

begitu, saya tetap berusaha sesekali Martutur, terutama saat anak-anak sedang santai 

atau sebelum tidur. 

 

Bagaimana respon anak-anak ketika Ibu bercerita dengan Martutur? 

Ibu nur ainun 



 

 

 

malah minta saya ulangi lagi ceritanya. Tapi kalau ceritanya panjang, mereka cepat 

bosan. Jadi saya biasanya pilih cerita yang singkat dan mudah dipahami. 

Ibu nur ainun 

 

 

Menurut  Ibu, apa  manfaat  Martutur  bagi  pembentukan  karakter an 

Manfaatnya besar sekali. Dari cerita, anak belajar tentang perbuatan baik dan buruk, 

tentang bagaimana bersikap kepada orang lain, dan juga pentingnya saling membantu. 

Jadi anak bisa belajar nilai-nilai karakter sejak kecil tanpa merasa digurui 

 

Apakah menurut Ibu tradisi Martutur perlu dilestarikan untuk generasi mendatang? 

Ibu nur ainun 

 

Iya, sangat perlu. Kalau tidak dilestarikan, lama-lama anak-anak kita tidak tahu lagi apa 

itu Martutur. Padahal tradisi ini bisa jadi alat pendidikan yang bagus untuk anak usia 

dini. Jadi menurut saya, Martutur harus tetap diajarkan di rumah maupun di sekolah. 

Apa yang Ibu pahami tentang tradisi Martutur? 

Ibu arnida 

Menurut saya, Martutur itu kebiasaan orang tua dulu dalam mendidik anak lewat cerita. 

Ceritanya bukan sekadar dongeng, tapi ada pesan moralnya. Jadi orang tua bisa 

menyampaikan nasihat secara halus, lewat kisah-kisah yang mudah dipahami oleh ana 

 

Apakah Martutur masih sering digunakan dalam keluarga Ibu sekarang? 

Ibu arnida 

Kalau dibandingkan dulu, sekarang sudah jarang sekali. Anak-anak lebih sering main 

HP atau nonton televisi. Tapi saya pribadi masih suka Martutur, terutama kalau anak- 

anak saya minta diceritakan sebelum tidur. Walaupun tidak setiap hari, saya usahakan 

supaya mereka tetap kenal tradisi ini. 

 

Bagaimana respon anak-anak ketika Ibu bercerita dengan Martutur? 

Ibu arniida 



 

 

 

Mereka biasanya antusias. Kalau cerita yang lucu mereka tertawa, kalau cerita tentang 

kebaikan mereka jadi ikut menirukan tokoh dalam cerita itu. Kadang mereka malah 

bertanya, “Kenapa tokohnya begitu Bu?” Nah, dari situ saya bisa menjelaskan nilai baik 

dan buruk dengan lebih mudah. 

 

Menurut Ibu, apa manfaat Martutur bagi pembentukan karakter anak? 

Ibu arnida 

 

Manfaatnya sangat besar. Anak bisa belajar jujur, sopan, hormat kepada orang tua, dan 

peduli kepada teman. Dengan Martutur, mereka jadi tahu bahwa setiap perbuatan ada 

akibatnya, baik itu perbuatan baik maupun buruk. Jadi karakter anak terbentuk dari 

cerita yang mereka de 

 

Apakah menurut Ibu tradisi Martutur perlu dilestarikan untuk generasi mendatang? 

Ibu arnida 

Menurut saya, harus. Karena ini adalah warisan budaya kita. Kalau kita tinggalkan, 

anak-anak nanti tidak akan tahu lagi apa itu Martutur. Padahal, lewat Martutur, 

pendidikan karakter bisa disampaikan dengan cara yang sederhana, menyenangkan, dan 

penuh m 

 

Apa yang Ibu pahami tentang tradisi Martutur? 

Ibu selvi lubis 

Martutur itu tradisi orang tua kita dalam menyampaikan cerita yang penuh nasihat. 

Bukan hanya sekadar hiburan, tapi isinya banyak mengandung ajaran hidup. Orang tua 

dulu sering memakai Martutur untuk mengajarkan anak supaya patuh, sopan, rajin, dan 

tidak nakal. 

 

Apakah Martutur masih sering digunakan dalam keluarga Ibu sekarang? 

Ibu Selvi 

Jujur saja, sekarang sudah jarang dipakai. Anak-anak lebih sibuk dengan HP dan 

televisi, jadi perhatian mereka sudah berbeda. Tapi sesekali saya tetap Martutur, apalagi 



 

 

 

kalau sedang berkumpul malam hari. Saya anggap itu cara untuk mengenalkan kembali 

tradisi pada anak-anak. 

Bagaimana respon anak-anak ketika Ibu bercerita dengan Martutur? 

Ibu selvi 

responnya macam-macam. Kadang mereka tertarik, kadang cepat bosan. Tapi kalau 

ceritanya saya buat singkat dan ada tokoh yang lucu atau ada nilai yang dekat dengan 

kehidupan mereka, biasanya mereka lebih memperhatikan. Ada juga yang setelah 

mendengar cerita jadi bertanya-tanya, “Bu, kenapa tokohnya dihukum?” Dari situ saya 

bisa menjelaskan makna cerita tersebut.\ 

 

Menurut Ibu, apa manfaat Martutur bagi pembentukan karakter anak? 

Ibu selvi 

Manfaatnya besar sekali. Anak bisa belajar membedakan mana yang baik dan buruk. 

Mereka jadi tahu bahwa kalau berbuat jahat ada akibatnya, kalau berbuat baik akan 

mendapat kebaikan. Martutur juga membuat anak jadi lebih menghargai orang tua dan 

tradisi sendiri. 

 

Apakah menurut Ibu tradisi Martutur perlu dilestarikan untuk generasi mendatang? 

Ibu Selvi lubis 

Sangat perlu. Kalau tidak, tradisi ini bisa hilang. Padahal Martutur itu bukan hanya 

budaya, tapi juga cara mendidik anak yang sederhana dan efektif. Saya berharap 

generasi sekarang bisa diajarkan untuk melestarikannya, minimal di dalam keluarga, 

supaya tidak putus di tengah jalan. 
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